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Tesisini pada dasarnya mengkaji mengenai keberadaan masyarakat Tionghoa yang selamaini dianggap
sebagai golongan minoritas walaupun termasuk salah satu suku bangsa yang ada di Indonesia. Fokus
penelitian penulis adal ah bagaimana masyarakat memilih wayang Potehi sebagal alat atau sarana untuk
menyampaikan keberadaan mereka. Dalam wayang Potehi itu sendiri terdapat simbol-simbol yang masing-
masing memiliki fungsi dan biasa digunakan para pemain kesenian wayang Potehi untuk menyampaikan
keberadaan mereka tadi.

Dalam mengkaji masalah ini penulis menggunakan teori stuktur - fungsi yang didasarkan pada asumsi
bahwa teori ini memandang masyarakat sebagai suatu sistem dari struktur sosial dan struktur di sini adalah
pola-pola nyata hubungan antara berbagai komponen masyarakat tanpa adanya perbedaan. Dalam teori ini
jugaterdapat simbol-simbol yang dapat berfungsi untuk menyampaikan sesuatu.

Pengkajian dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan memfokuskan perhatian pada fungsi
simbol-simbol yang digunakan dalam pertunjukan wayang Potehi. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara mendalam, pengamatan, dan penggunaan literatur yang sesuai dengan tesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Tionghoa tetap melakukan kegiatan seni dan budayanya
walau terdapat kebijakan pemerintah yang melarang mereka melakukannya. Hal ini tentu saja mereka
lakukan secara sembunyi-sembunyi, di lingkungan tertentu. M ereka menganggap bahwa kesenian wayang
Potehi merupakan warisan leluhur yang harus tetap dipertahankan sehingga walau di satu sis mereka dapat
menerima seni dan budaya lain tetapi di satu sisi mereka pun tidak akan meninggalkan seni dan budaya
tradisionalnya. Dan terbukti ternyata dengan menggunakan wayang Potehi, salah satu kesenian tradisional
Tionghoa, mereka dapat menjadikan wayang Potehi sebagai alat pemersatu mereka yaitu antara masyarakat
Tionghoa dan pribumi sehingga keberadaan mereka tetap diketahui dan mencoba menghilangkan streotip
eksklusif dari diri masyarakat Tionghoa.
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